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ABSTRAK

KORELASI DAN ANALISIS LINTAS ANTARKARAKTER HASIL LIMA
VARIETAS TANAMAN KACANG PANJANG (Vigna sinensis)
DI LINGKUNGAN ORGANIK

Oleh

Dio Anugrah Putra

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi antara karakter hasil terhadap
hasil kacang panjang, pengaruh langsung dan tidak langsung antara karakter hasil
terhadap hasil kacang panjang, dan keunggulan salah satu varietas pada
lingkungan organik. Penelitian ini di laksanakan di Laboratorium Lapang Terpadu
dan Laboratorium Benih dan Pemuliaan Tanaman, Fakultas Pertanian Universitas
Lampung pada bulan Juli 2021 — November 2021. Percobaan ini disusun dalam
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 ulangan lalu di lanjutkan dengan
analisis data berupa analisis korelasi dan analisis lintas. Variabel pengamatan
meliputi umur berbunga, warna polong, umur panen polong, panjang polong,
diameter polong, jumlah biji per polong, kadar gula, jumlah cabang produktif,
jumlah polong bagus, jumlah biji total, dan jarak antarlokul. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa panjang polong dengan jumlah biji per polong (r = 0,66).
Berat polong total berkorelasi positif dengan jumlah cabang produktif (r = 0,83),
jumlah polong bagus (r = 0,96), dan jumlah polong total (r = 0,96). Jumlah cabang
produktif berkorelasi positif dengan jumlah polong bagus (r = 0,87) dan jumlah
polong total (r = 0,86). Variabel jumlah polong bagus berkorelasi positif dengan
jumlah polong total (r = 0,98). Terdapat 5 peubah yang memiliki pengaruh
langsung yang sama-sama positif terhadap korelasi hasil karakter kacang panjang.
Peubah tersebut yaitu berat polong total, kadar gula, jumlah cabang produktif,
jumlah biji per polong, dan jumlah polong bagus. Varietas Kanton Tavi memiliki
keunggulan pada jumlah polong bagus yang dihasilkan dari lingkungan organik.

Kata Kunci: Analisis lintas, korelasi, lingkungan organik
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Budidaya tanaman hortikultura di Indonesia sudah memberikan kontribusi yang cukup
besar. Kontribusi ini sangat dirasakan mengingat semakin meningkatnya kesadaran gizi
masyarakat yang menyebabkan bertambahnya permintaan tanaman sayuran sehat salah
satunya kacang panjang. Di Indonesia sendiri tanaman kacang panjang sudah banyak
ditanam oleh petani. Sayuran sangat berperan dalam pemenuhan kebutuhan pangan dan

peningkatan gizi di kehidupan manusia.

Kacang panjang (Vigna sinensis L.) merupakan salah satu tanaman sayuran yang
memiliki sumber vitamin dan mineral. Fungsi sumber vitamin dan mineral yaitu untuk
mengatur metabolisme tubuh dan meningkatkan kecerdasan, serta memiliki kandungan
serat yang tinggi sehingga dapat memperlancar proses pencernaan (Bastianus dkk.,
2014). Kacang panjang memiliki kandungan gizi yang cukup lengkap dan banyak
dikonsumsi masyarakat sehingga perlu ditingkatkan memenuhi ketersediaan kacang

panjang.

Dikutip dari Badan Pusat Statistik 2020, produksi tanaman kacang panjang mengalami
penurunan sejak tahun 2017 sampai tahun 2020 secara berturut-turut yaitu 381.185,00
ton/tahun, 370,202,00 ton/tahun, 352.700,00 ton/tahun, dan 359.158,00 ton/tahun
(Badan Pusat Statistik, 2020). Menurut Utomo (2012), untuk mendapatkan produksi
tanaman kacang panjang yang baik maka digunakan teknik pemuliaan tanaman untuk
mendapatkan genotipe kultivar yang baik dan mengaplikasikan berbagai macam teknik
budidaya seperti teknik budidaya organik. Dalam hal ini masyarakat Indonesia harus
memperhatikan teknik budidaya tanaman yang diaplikasikan agar pertanian
berkelanjutan yang ramah lingkungan. Salah satu penyebab menurunnya produksi

tanaman kacang panjang, yaitu teknik budidaya anorganik yang diterapkan. Teknik



budidaya anorganik dapat menyebabkan penurunan kualitas hasil tanaman kacang
panjang. Makhluk hidup yang ada di sekitar lahan pengaplikasian pupuk dan pestisida
anorganik dapat ikut terganggu. Di samping itu, residu dari penggunaan pupuk dan
pestisida anorganik juga dapat menjadi ancaman bagi kesehatan konsumen hasil-hasil
pertanian. Salah satu jenis kandungan pestisida berupa organoklorin dapat menyebabkan
terganggunya keseimbangan saraf manusia hingga tremor dan kejang-kejang ('Y uantari,
2011). Selain itu, penggunaan pupuk anorganik yang berlebihan mengakibatkan
tergedradasinya daya dukung dan kualitas tanah sehingga produktivitas lahan semakin
menurun. Salah satu cara mengurangi dampak tersebut adalah dengan menggantinya
dengan budidaya pada lingkungan organik. Penggunaan pupuk organik juga bertujuan
untuk mempertahankan kesuburan tanah dalam rangka meningkatkan kebutuhan
kebutuhan pangan, produktivitas secara berkelanjutan serta meningkatkan pendapatan
para petani (Roidah, 2013).

Pupuk dapat diberikan lewat tanah ataupun disemprotkan ke daun. Salah satu jenis
pupuk yang menjadi alternatif dan mulai popular kembali setelah cukup lama tidak
pernah digunakan dalam perkembangan pertanian organik yaitu pupuk organik. Pupuk
organik adalah pupuk yang tersusun dari materi makhluk hidup yang diolah melalui
proses pembusukan (dekomposisi) oleh bakteri pengurai, seperti pelapukan sisa - sisa
tanaman, hewan, dan manusia. Pupuk organik banyak memberikan keuntungan ditinjau
dari peningkatan kesuburan tanah dan peningkatan produktifitas tanaman. Pemanfaatan
pestisida nabati miliki prospek yang menjanjikan karena tanaman nabati tersedia dengan
bermacam-macam kandungan yang bersifat racun terhadap pathogen, bahan bakunya
melimpah di alam, proses pembuatan tidak membutuhkan teknologi (Wiratno, 2011).
Pestisida nabati berfungsi sebagai pengendali hama tanaman selain itu juga ramah
terhadap lingkungan karena bahan aktif yang mudah terurai di alam. Senyawa yang
terkandung di dalam bahan alami tersebut menghasilkan senyawa metabolik sekunder
yang bersifat penolak atau penghambat makan, penghambat perkembangan,
penghambat peneluran dan sebagai bahan kimia yang mematikan serangga dengan cepat
(Setiawati, 2008). Hal lain yang perlu diperhatikan dalam budidaya tanaman adalah
pemupukan dengan menggunakan bahan organik, karena bahan organik selain dapat

meningkatkan kesuburan tanah dan produksi tanaman, penggunaan bahan organik juga



merupakan salah satu komponen budidaya tanaman yang ramah lingkungan (Saraswati
dan Sumarno, 2008). Pestisida nabati ini ramah lingkungan, yang dimana tidak
meracuni manusia, hewan, dan tanaman. Dikarenakan sifatnya yang mudah terurai
sehingga tidak menimbulkan residu. Selain itu, bahan baku pembuatan pesisida nabati
cukup mudah ditemukan dan dapat dibuat dengan cara yang sederhana. Sehingga mudah
diterapkan oleh para petani (Setiawan dan Oka, 2015).

Produksi kacang panjang yang tinggi berkaitan erat dengan varietas yang digunakan dan
kondisi lingkungan tumbuh. Varietas yang bermutu belum tentu menghasilkan tanaman
yang baik apabila tidak bisa beradaptasi dengan lingkungan luas. Untuk itu, diperlukan
upaya untuk merakit varietas kacang panjang yang dapat beradaptasi di lingkungan
organik (Hendriyani, 2007). Berdasarkan latar belakang tersebut, maka pada penelitian
ini penulis mengkaji korelasi dan analisis lintas varietas kacang panjang di lingkungan
organik. Menurut Wardana dkk.(2015), seleksi akan berjalan efektif jika diketahui
korelasi antar varietas dengan menggunakan analisis korelasi dan pengaruh langsung

serta pengaruh tidak langsung yang dapat diketahui melalui analisis lintas.

Analisis lintas merupakan analisis lanjutan setelah mencari nilai korelasi atau keeratan.
Analisis lintas memberikan informasi keeratan hubungan antar karakter dan
menjelaskan mekanisme hubungan kausal antar karakter melalui lintasan-lintasan
terpisah yang dibangun dalam diagram lintas (Haydar, 2007). Lima varietas kacang
panjang yang akan dikaji pada penelitian ini, diantaranya varietas Kanton Tavi, varietas
Megan, varietas Janges, varietas Persada dan varietas Top 18 yang diharapkan

menghasilkan varietas paling baik di lingkungan organik.

Berdasarkan pernyataan masalah yang telah dijelaskan maka diperoleh rumusan

masalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah keeratan hubungan antara karakter hasil terhadap hasil kacang
panjang yang ditanam pada lingkungan organik?

2. Bagaimanakah pengaruh langsung dan tidak langsung antara karakter hasil terhadap

hasil dari kacang panjang yang ditanam pada lingkungan organik?



3. Apakah terdapat varietas yang memiliki hasil produksi yang terbaik pada
lingkungan organik?

1.2 Tujuan

Berdasarkan identifikasi dan perumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Mengetahui korelasi antara karakter hasil terhadap hasil kacang panjang yang
ditanam pada lingkungan organik.

2. Mengetahui pengaruh langsung dan tidak langsung antara karakter hasil terhadap
hasil kacang panjang yang ditanam pada lingkungan organik.

3. Mengetahui varietas yang memiliki keunggulan pada lingkungan organik.

1.3 Kerangka Pikir

Budidaya tanaman terdapat teknik budidaya yang digunakan yaitu pertanian organik dan
anorganik. Kedua teknik ini memiliki kelebihan dan kekurangan dalam memberikan
hasil produksi maupun pengaruhnya terhadap pertumbuhan tanaman. Pertanian
anorganik dan organik memiliki perbedaan, dari segi kandungan unsur hara yang
terdapat pada pertanian anorganik dan organik. Dari segi unsur hara pertanian organik
lebih banyak kandungan alami yang tersedia dan persentase kandungan yang lengkap
sehingga berpengaruh bagi pertumbuhan tanaman terutama karakter dari genotipe
maupun fenotipeenya. Lalu dari pertanian anorganik kandungan lebih sedikit dan
diracik sedemikan rupa sehingga kandungan yang tersedia kurang dan akan berpengaruh
juga terhadap pertumbuhan tanaman terutama karakter tanaman dari genotip maupun

fenotipeenya.

Penelitian ini menggunakan lima varietas, yaitu terdiri dari varietas Top 18, Kanton
Tavi, KP Persada 35, Janges, dan Megan. Varietas Top 18 memiliki daya berkecambah
yaitu 85 %, kadar air 11 %, kemurnian benih mencapai 99%, dan rata-rata produksi
mencapai 35-40 ton per hektar, serta dapat dipanen saat sudah berusia 45 HST.
Kemudian Varietas Kanton Tavi memiliki daya kecambah 85%, kadar air 10%,
kemurnian benih 98%, dan rata-rata produksi mencapai 25-30 ton per hektar, serta dapat



dipanen saat berusia 48-55 HST. Lalu pada Varietas KP Persada 3S memiliki rata-rata
produksi 50 ton per hektar dan dengan umur tanam yaitu 45 HST. Selanjutnya Varietas
Janges memiliki daya kecambah 85 %, kadar air benih yaitu 7%, kemurnian benih
mencapai 99,9%, produksi rata-rata mencapai 27-34 ton per hektar, dan dapat dipanen
pada usia 45 HST. Serta pada Varietas Megan memiliki daya kecambah mencapai 85 %,
kadar air benih 7 %, kemurnian benih mencapai 99,9%, rata-rata produksi mencapai 35
ton per hektar, dan dapat dipanen pada usia 45 HST. Perbedaan varietas ada
kemungkinan berpengaruh terhadap efektifitas penggunaan pupuk organik (kotoran
sapi), maka dari itu penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh dari pupuk organik
dari kotoran sapi terhadap produksi kacang panjang setiap varietas yang digunakan.

Penelitian ini juga menggunakan bahan dari ekstrak tanaman seperti daun cabe jawa dan
rimpang jahe. Menurut Prakash dan Rao (1997) Tanaman jahe melimpah di Indonesia.
Tanaman jahe diduga dapat berperan sebagai pestisida nabati karena rimpang tanaman
jahe mengandung 2-3 % minyak atsiri, 20-60% pati, damar, asam organik, asam malat,
asam oksalat serta gingerin (Mursito, 2003). Menurut Paimin dan Murhananto (2002)
tanaman jahe mempunyai kemampuan dalam menghambat pertumbuhan jamur dan
bakteri. Menurut Vimay dkk. (2012) cabe jawa memiliki senyawa aktif yaitu alkaloid
dan piperin yang dapat digunakan sebagai larvasida, insektida, dan antimikroba.

Produksi kacang panjang yang tinggi berkaitan erat dengan varietas yang digunakan dan
kondisi lingkungan tumbuh. Untuk itu, diperlukan upaya untuk merakit varietas kacang
panjang yang dapat beradaptasi di lingkungan organik (Hendriyani, 2007).

Penelitian ini juga dilakukan untuk mencari varietas yang unggul di lingkungan organik.
Uji yang dilakukan untuk mencari varietas kacang panjang unggul adalah dengan uji
korelasi dan analisis lintas. Penelitian ini dilaksanakan untuk keeratan hubungan antar
varietas kacang panjang yang ditanam pada lingkungan organik serta mengetahui
pengaruh langsung dan tidak langsung beberapa hasil produksi varietas tanaman kacang
panjang menggunakan analisis lintas. Berdasarkan analisis lintas mendapatkan bahwa
jumlah polong total kacang hijau dipengaruhi oleh empat peubah, keempat peubah ini

mampu menjelaskan 0.85 persen variasi bobot buah (Daeli dkk., 2013)



1.4 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dijelaskan, maka dapat disusun hipotesis

sebagai berikut:

1. Terdapat korelasi antara karakter hasil terhadap hasil tanaman kacang panjang
pada lingkungan organik.

2. Terdapat pengaruh langsung dan tidak langsung antara karakter hasil terhadap hasil
tanaman kacang panjang pada lingkungan organik.

3. Varietas KP Persada memiliki keunggulan di lingkungan organik.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Botani Tanaman Kacang Panjang

Kacang panjang merupakan tanaman semusim (annual) yang bersifat merambat dan
setengah membelit. Menurut Steenis (2013) tanaman kacang panjang termasuk famili

leguminoceae. Klasifikasi tanaman kacang panjang adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta
Kelas : Angiospermae
Subkelas : Dicotyledonae
Ordo : Rosales

Famili : Leguminoceae
Genus : Vigna

Spesies : Vigna sinensis L.

Tanaman kacang panjang (V. sinensis ) merupakan tanaman perdu semusim yang sudah
lama dibudidayakan oleh orang Indonesia.Sebenarnya kacang panjang berasal dari India
dan Afrika. Kemudian menyebar penanamanya ke daerah-daerah Asia Tropika hingga
ke Indonesia (Anto, 2013). Berbagai permasalahan yang dihadapi petani kacang panjang
menyebabkan penurunan produksi kacang panjang. Penyebab penurunan produksi
kacang panjang antara lain iklim, tanah, pemupukan, penyakit dan hama serangga
(Diniandra dan Pohan, 2017). Selain itu, teknik budidaya anorganik dapat menyebabkan
penurunan kualitas hasil tanaman kacang panjang. Selama ini petani umumnya
menggunakan pupuk sintetis. Makhluk hidup yang ada di sekitar lahan pengaplikasian
pupuk dan pestisida anorganik dapat ikut terganggu. Di samping itu, residu dari
penggunaan pupuk dan pestisida anorganik juga dapat menjadi ancaman bagi kesehatan
konsumen hasil-hasil pertanian. Salah satu jenis kandungan pestisida berupa
organoklorin dapat menyebabkan terganggunya keseimbangan saraf manusia hingga

tremor dan kejang-kejang (Yuantari, 2011).



Kacang panjang merupakan tanaman perdu semusim. Kacang panjang memiliki bentuk
daun majemuk, melekat pada tangkai daun. Berbentuk lonjong, agak panjang, dengan
panjang 6 cm sampai 8 cm, lebar 3-4,5 cm, bagian tepi rata, pangkal membulat dengan
ujung lancip. Tulang daun menyirip, tangkai silindris dengan panjang kurang lebih 4 cm
Tanaman kacang panjang ini memiliki sistem perakaran tunggang yang terdiri dari akar
cabang dan akar serabut berwarna coklat muda. Akar tanaman kacang panjang bisa
mencapai kedalaman 60 cm. Akar tanaman kacang panjang bisa bersimbiosis dengan
bakteri Rhizobium sp. yang memiliki peran mengikat nitrogen dari udara. Karakteristik
adanya simbiosis adalah terdapat bintil-bintil akar di sekitar pangkalan batang. Batang
tanaman kacang panjang memiliki ciri seperti batang berbuku-buku, liat, berbulu, dan
berwarna hijau. Batang tumbuh ke atas dengan membelit kerah kanan pada lurus atau
tegakan yang di dekatnya. Batang membentuk cabang sejak dari bagian bawah batang.
Daun tanaman kacang panjang berupa daun majemuk melekat pada tangkai, lonjong,
berseling, panjangnya 6-8 cm, lebar 3-4,5 cm, tepi rata, pangkal membulat, ujung
lancip, pertulangan menyirip, tangkai silindris, panjang kurang lebih 4 cm, dan
berwarna hijau (Hakim, 2013).

Bunga tanaman kacang panjang berbentuk kupu-kupu, ibu tangkai bunga keluar dari
ketiak daun, setiap ibu tangkai mempunyai 3-5 bunga. Warna bunganya ada yang putih,
biru atau ungu, bunga kacang panjang menyerbuk sendiri. Penyerbukan silang dengan
bantuan serangga dapat juga terjadi kemampuan 10%. Buah tanaman kacang panjang
berbentuk polong, bulat panjang dan ramping. Panjang polong sekitar 10-80 cm. Warna
polong hijau mudah sampai hijau keputihan. Setelah tua warna polong putih
kekuningan. Polong yang mudah sifatnya renyah dan mudah patah. Setelah tua polong
menjadi liat. Pada satu polong dapat berisi 8-20 biji kacang panjang (Chuzaimah, 2013).
Bentuk biji kacang panjang yaitu bulat panjang dan agak pipih, tetapi kadang-kadang
juga terdapat sedikit melengkung. Biji yang telah tua memiliki warna yang beragam,
yaitu kuning, cokelat, kuning kemerah-merahan, putih, hitam, bercak merah (merah
putih), bergantung pada jenis varietasnya. Biji memiliki ukuran besar, (panjang x lebar),
yaitu 8-9 mm x 5-6 mm (Chuzaimah, 2013).



2.2 Varietas Tanaman Kacang Panjang

Varietas Kp Persada ini berasal dari Bekasi. Batangnya berwarna hijau muda, berbentuk
segi enam. Bentuk daun delta dengan ujung runcing. Tiap daun majemuk terdiri dari
tiga daun. Permukaannya rata, berbulu halus, dan berwarna hijau tua. Bunganya
berbentuk kupu-kupu dan berwarna biru muda. Polong berbentuk gilig langsing, warna
polong muda hijau tua. Jumlah polong tiap tanaman 4-15 buah dengan panjang 40-75
cm. Rasa polong muda renyah dan agak manis. Bijinya berwarna cokelat tua, kadang
berbelang putih. Bentuknya bulat agak gepeng. Tinggi tanaman ini sekitar 2 m lebih.
Mulai berbunga pada umur 28 hari dan panen polong muda pada umur 59-79 hari.
Produksi rata-rata 6,2 ton/ha. Varietas ini cukup tahan terhadap serangan hama

penggerek polong dan cendawan busuk polong.

Varietas Kanton Vani memiliki bentuk penampang batang bersegi enam, ukuran sisi
luar penampang batang 0,6 -0,8 cm, Warna batang dan daun hijau, bentuk daun bulat
telur, ukuran daun panjang 10,00-12,5 cm dan lebar 0,68-0,71 cm, bentuk bunga seperti
kupu-kupu. Warna mahkota bunga ungu keputihan, warna kelopak bunga ungu
kehijaun, warna kepala putik hijau, warna benang sari kuning, umur berbunga 34-36
hari setelah tanam, umur mulai panen 43-45 hari setelah tanam, produksi polong per
hektare18,59-25,50 ton, beradaptasi dengan baik di dataran rendah dengan ketinggian
50-300 mdpl. Varietas ini bereproduksi tinggi dan tahan gemini virus (MYMIV).

Varietas Janges memiliki bentuk penampang batang silindris, diameter batang 0,40-0,45
cm, Warna batang hijau dan warna daun hijau tua, bentuk daun bangun belah ketupat,
ukuran daun panjang 13,77-15,13 cm dan lebar 8,42-10,15 cm, bentuk bunga seperti
kupu-kupu. Warna mahkota bunga ungu tua, warna kelopak bunga hijau, warna kepala
putik hijau, warna benang sari kuning, umur berbunga 33-35 hari setelah tanam, umur
mulai panen 42-45 hari setelah tanam, produksi polong per hektare 27,52-33,92 ton,
beradaptasi dengan baik di dataran rendah dengan ketinggian 50-350 mdpl. Varietas ini

bereproduksi tinggi dan daya simpan lebih lama yaitu 5-6 Hari setelah panen.
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2.3 Syarat Tumbuh Tanaman Kacang Panjang

Kacang panjang (V. sinensis) tergolong tanaman semusim. Tanaman ini cocok
dibudidayakan pada lahan dataran rendah sampai dataran tinggi, penanaman dapat
dilakukan sepanjang tahun. Kacang panjang merupakan salah satu jenis tanaman
kacang-kacangan yang telah lama dibudidayakan oleh petani, yang bisa secara
monokultur maupun sebagai tanaman sela. Tanaman ini mudah ditanam di lahan dataran
rendah maupun dataran tinggi, baik di tanah sawah, tegalan, maupun tanah pekarangan.
Faktor terpenting yang paling mempengaruhi pertumbuhan tanaman kacang panjang
adalah kecukupan air. Pertumbuhan dan perkembangan tanaman tidak terlepas dari

pengaruh faktor lingkungan meliputi iklim dan jenis tanah.

Hampir semua jenis tanah cocok untuk budidaya kacang panjang, namun yang paling
baik adalah tanah subur, gembur, dan banyak mengandung bahan organik dan
drainasenya baik. Untuk mendapatkan pertumbuhan yang yang baik, maka (pH) tanah
berkisar antara 5,5-6,5. Bila (pH) terlalu kemasaman dapat menyebabkan tanaman
tumbuh kurang maksimal karena teracuni garam aluminium (Al) yang larut dalam
tanah. Bila (pH) terlalu basah (diatas pH 6,5) menyebabkan pecahnya nodula-nodula
akar (Kamil, 2013).

2.4 Pertanian Organik

Sistem Pertanian Organik adalah sistem manajemen produksi yang holistik untuk
meningkatkan dan mengembangkan kesehatan agroekosistem, termasuk keragaman
hayati, siklus biologi, dan aktivitas biologi tanah (Peraturan Menteri Pertanian Nomor
64/Permentan/Ot.140/5/2013 tentang Sistem Pertanian Organik, Pasal 1 Ayat 1).
Menurut Syukur dan Melati (2016) Pertanian organik menekankan penerapan praktik-
praktik manajemen yang lebih mengutamakan penggunaan input dari limbah kegiatan
budidaya di lahan, dengan mempertimbangkan daya adaptasi terhadap keadaan/kondisi
setempat. Hal tersebut dapat dicapai dengan penggunaan budaya, metoda biologi dan
mekanik yang tidak menggunakan bahan sintesis untuk memenuhi kebutuhan khusus

dalam sistem.
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Berdasarkan ketentuan dalam SNI 6729:2013 tentang Sistem Pangan Organik, bahan
penyubur tanah yang diperbolehkan antara lain pupuk hijau, kotoran ternak, kompos
terutama dari tanaman/ternak yang dibudidayakan secara organik, ganggang hijau, dan
pupuk hayati. Bahan-bahan tersebut yang bukan berasal dari limbah hasil budidaya
organik masih diperbolehkan namun harus dibatasi.

Pupuk kandang memiliki sifat yang alami dan tidak merusak tanah, menyediakan unsur
makro seperti nitrogen, fosfor, kalium, kalsium dan belerang, juga unsur mikro yaitu
besi, seng, boron, kobalt, dan molibdenium. Selain itu, pupuk kandang berfungsi untuk
meningkatkan daya tahan terhadap ketersediaan air, kegiatan mikrobiologi tanah, harkat
kapasitas pertukaran kation dan perbaikan struktur tanah. Secara tidak langsung

pemberian pupuk kandang berpengaruh pada kemudahan tanah dalam menyerap air.

Selain itu, penggunaan pupuk anorganik yang tidak terkendali mengakibatkan
tergedradasinya daya dukung dan kualitas tanah sehingga produktivitas lahan semakin
menurun. Salah satu cara mengurangi dampak tersebut adalah dengan menggantinya
dengan budidaya pada lingkungan organik. Lingkungan organik adalah lingkungan yang
digunakan bebas dari cemaran bahan agrokimia yang berasal dari pupuk dan pestisida.
Kebutuhan hara tanaman dalam budidaya organik sangat mengandalkan sumber hara
alami dalam tanah, sehingga tingkat kesuburan tanah alami sangat penting dalam
pemilihan lahan untuk budidaya tanaman organik, maka dar itu pada penelitic
menggunakan pupuk organik dari kotoran sapi, Menurut Chaniago dkk. (2017)
kandungan pupuk kandang sapi terdiri unsur-unsur utama yaitu, N = 2,2 %, P,Os =
4,34%, K20 = 2,09%, yang berfungsi untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman.

Seperti peningkatan jumlah cabang produktif, jumlah buah pertanaman dan berat buah.

Selain mengurangi penggunaan pupuk anorganik terdapat alternatif lain untuk
mengurangi dampak negatif pada lingkungan dapat menggunakan pestisida nabati yang
digunakan untuk mengatasi pengurangan aplikasi pestisida sintesis. Pestisida nabati ini
ramah lingkungan, yang dimana tidak meracuni manusia, hewan, dan tanaman.
Dikarenakan sifatnya yang mudah terurai sehingga tidak menimbulkan residu. Selain

itu, bahan baku pembuatan pesisida nabati cukup mudah ditemukan dan dapat dibuat
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dengan cara yang sederhana. Sehingga mudah diterapkan oleh para petani (Setiawan
dan Oka, 2015).

Budidaya tanaman secara organik juga memiliki beberapa kendala terkait perlindungan
tanaman terhadap serangan organisme pengganggu tanaman (OPT). Kondisi di wilayah
tropika mendukung tingginya serangan OPT di Indonesia. Meskipun demikian untuk
melindungi tanaman terdapat beberapa pilihan yang dapat digunakan sebagai pengganti
pestisida kimia sintetis, antara lain penggunaan tanaman repellent, cara manual dan
penggunaan pestisida nabati. Pestisida hayati (pestisida nabati dan pestisida mikroba)
merupakan salah satu komponen dalam konsep PHT yang ramah lingkungan. Pestisida
nabati adalah pestisida yang bahannya berasal dari tanaman atau tumbuhan dan bahan
organik lainya yang berkhasiat mengendalikan serangan hama atau penyakit pada
tanaman. Pestisida nabati yang banyak direkomendasikan untuk digunakan antara lain
karena banyak tanaman/ tumbuhan yang berpotensi dapat melindungi tanaman dari
serangan OPT (Syukur dan Melati, 2016).Menurut Baharuddin (2015) pestisida nabati
mempunyai potensi besar sebagai pengendali OPT yang ramah lingkungan, sebagai
pengendali hama dan penyakit tanaman, pestisida nabati mampu bersifat mencegah,
mengusir, repellent, memerangkap, menghambat pertumbuhan, sporulasi dan
rigumentasi, menurunkan bobot badan dan aktivitas hormonal, mengganggu

komunikasi, pergantian kulit, menimbulkan tekanan sampai kematian.

2.5 Analisis Korelasi

Korelasi merupakan teknik analisis yang termasuk dalam salah satu teknik pengukuran
asosiasi / hubungan (measures of association). Pengukuran asosiasi merupakan istilah
umum yang mengacu pada sekelompok teknik dalam statistik bivariat yang digunakan
untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel. Di antara sekian banyak
teknik-teknik pengukuran asosiasi terdapat dua teknik korelasi yang sangat populer
sampai sekarang, yaitu korelasi Pearson Product Moment dan korelasi Rank Spearman.
Selain kedua teknik tersebut, terdapat pula teknik-teknik korelasi lain, seperti Kendal,

Chi-Square, Phi Coefficient, Goodman-Kruskal, Somer, dan Wilson.
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Korelasi bermanfaat untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel (kadang
lebih dari dua variabel) dengan skala-skala tertentu, misalnya Pearson data harus
berskala interval atau rasio; Spearman dan Kendal menggunakan skala ordinal; Chi
Square menggunakan data nominal. Kuat lemah hubungan diukur diantara jarak
(range) 0 sampai dengan 1. Korelasi mempunyai kemungkinan pengujian hipotesis dua
arah (two tailed). Korelasi searah jika nilai koefesien korelasi diketemukan positif;
sebaliknya jika nilai koefesien korelasi negatif, korelasi disebut tidak searah. Yang
dimaksud dengan koefesien korelasi ialah suatu pengukuran statistik kovariasi atau
asosiasi antara dua variabel. Jika koefesien korelasi diketemukan tidak sama dengan
nol (0), maka terdapat ketergantungan antara dua variabel tersebut. Jika koefesien
korelasi diketemukan +1. maka hubungan tersebut disebut sebagai korelasi sempurna

atau hubungan linear sempurna dengan kemiringan (slope) positif.

Asumsi dasar korelasi diantaranya yaitu:

1. Kedua variabel bersifat independen satu dengan lainnya, artinya masing- masing
variabel berdiri sendiri dan tidak tergantung satu dengan lainnya. Tidak ada istilah
variabel bebas dan variabel tergantung.

2. Data untuk kedua variabel berdistribusi normal. Data yang mempunyai distribusi
normal artinya data yang distribusinya simetris sempurna. Jika digunakan bahasa

umum disebut berbentuk kurva bel.

Koefesien korelasi ialah pengukuran statistik kovarian atau asosiasi antara dua variabel.
Besarnya koefesien korelasi berkisar antara +1 s/d -1. Koefesien korelasi menunjukkan
kekuatan (strength) hubungan linear dan arah hubungan dua variabel acak. Jika
koefesien korelasi positif, maka kedua variabel mempunyai hubungan searah. Artinya
jika nilai variabel X tinggi, maka nilai variabel Y akan tinggi pula. Sebaliknya, jika
koefesien korelasi negatif, maka kedua variabel mempunyai hubungan terbalik. Artinya
jika nilai variabel X tinggi, maka nilai variabel Y akan menjadi rendah (dan sebaliknya).
Untuk memudahkan melakukan interpretasi mengenai kekuatan hubungan antara dua
variabel penulis memberikan Kkriteria sebagai berikut (Sarwono, 2012):

a. 0:Tidak ada korelasi antara dua variabel

b. 0-0,3: Korelasi sangat lemah

c. 0,3-0,5: Korelasi cukup
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d. >0,5-0,75: Korelasi kuat
e. >0,75-0,99: Korelasi sangat kuat

f. 1. Korelasi sempurna

Korelasi antarkarakter agronomi dapat dihitung dengan statistik parameterik dengan
analisis korelasi linier sederhana menurut Singh dan Caudhary (1979). Karakter yang
berkorelasi positif menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai karakter tersebut maka
karakter pada karakter tidak bebas akan mengalami peningkatan sehingga seleksi yang
dilakukan adalah individu yang memiliki nilai karakter yang paling tinggi, karakter
yang memiliki nilai koefisien korelasi negatif menunjukkan respon yang sebaliknya
(Boer, 2011). Susilo dkk. (2005) menyatakan bahwa karakter dengan nilai koefisien

korelasi positif yang nyata dapat digunakan sebagai karakter seleksi.

Nilai korelasi dapat digunakan untuk mengetahui respon berkorelasi dalam seleksi tidak
langsung, artinya jika suatu karakter dan karakter lain memiliki respons berkorelasi
maka perbaikan karakter yang sulit diamati dapat dilakukan dengan cara menyeleksi
karakter lain yang mudah diamati (Bakhtiar dkk., 2010). Kemajuan seleksi karakter
yang sulit diamati dapat dihasilkan melalui respons berkorelasi dari karakter yang
dijadikan sebagai kriteria seleksi, yang disebut sebagai seleksi tidak langsung yang
dilakukan melalui karakter lain untuk satu karakter yang ingin diperbaiki (Falconer dan
Mackay, 1996). Menurut Hikmah dkk. (2016) karakter tinggi tanaman, jumlah ruas,
jumlah cabang, jumlah daun, umur panen, jumlah polong pertanaman, berat biji
pertanaman, jumlah biji pertanaman dan berat biji perpolongberkorelasi positif tinggi

terhadap berat polong pertanaman.

Berdasarkan hasil penelitian Yukarie dkk. (2021) menunjukkan bahwa analisis korelasi
panjang polong berkorelasi negatif tidak nyata dan jumlah biji per polong berkorelasi
negatif dan nyata dengan kandungan protein biji kacang tunggak. Dengan demikian
dapat diartikan bahwa semakin panjang polong dan semakin banyak jumlah biji per
polong maka kandungan protein biji akan semakin menurun karena protein yang ada
pada satu polong dibagi sesuai dengan jumlah biji pada polong tersebut. Karakter

panjang tangkai, panjang daun, umur berbunga dan umur panen berkorelasi positif tidak
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nyata terhadap kandungan protein biji kacang tunggak. Karakter tinggi tanaman dan
jumlah cabang, berkorelasi positif dan sangat nyata terhadap protein. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi tanaman dan semakin banyak jumlah cabang maka

kandungan protein biji semakin meningkat.

2.6 Analisis Lintas

Analisis lintas merupakan analisis lanjutan setelah mencari nilai korelasi. Wirnas dkKk.
(2005) menyatakan bahwa analisis lintas merupakan bentuk analisis struktural yang
membahas hubungan kausal antara variabel-variabel dalam sistem tertutup. Dari analisis
koefisien lintas ini dapat diketahui pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung
antara karakter bebas dengan karakter respon. Analisis lintas merupakan metode analisis
yang dapat menjelaskan keeratan hubungan antar karakter dengan menguraikan
koefisien korelasi menjadi pengaruh langsung dan tidak langsung (Safuan dkk., 2014).
Maksud dari pengaruh langsung adalah komponen hasil memberikan pengaruh terhadap
hasil tanpa melalui perantara komponen hasil lain (Rachmawati dkk., 2014). Pengaruh
secara tidak langung menurut Chandrasari (2013) adalah komponen hasil memberikan
pengaruh terhadap hasil melalui perantara komponen hasil lain. Analisis korelasi hanya
memberikan informasi mengenai keeratan hubungan antar dua karakter tetapi tidak
menjelaskan sebab akibat, sementara melalui analsis lintas hubungan sebab akibat dapat

dijelaskan.

Analisis sidik lintas menjelaskan keeratan hubungan antar sifat dengan cara
menguraikan koefisien korelasi menjadi pengaruh langsung dan pengaruh tidak
langsung. Analisis sidik lintas tidak hanya memberikan informasi tentang keeratan
hubungan antarsifat, tetapi juga menjelaskan mekanisme hubungan kausal antarsifat
melalui lintasan-lintasan terpisah yang dibangun dalam diagram lintas (Wirnas dkk.,
2005). Analisis sidik lintas selalu diikuti dengan diagram lintasan agar memperjelas

uraian yang dikemukakan.

Singh dan Chaudhary (1979) mengemukakan beberapa pedoman untuk
menginterpretasikan hasil analisis sidik lintas. Jika nilai koefisien korelasi positif, tetapi
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pengaruh langsungnya negatif atau sangat kecil, maka pengaruhnya lebih banyak
diakibatkan oleh pengaruh-pengaruh tak langsung yang lebih berperan. maka dapat
dipertimbangkan untuk menggunakan karakter-karakter tak langsung tersebut dapat
digunakan dalam seleksi simultan. Sementara itu, jika koefisien korelasi bernilai negatif
tetapi pengaruh langsungnya positif dan besar, dalam situasi ini dapat digunakan model
seleksi simultan yang terbatas. Pembatasan dilakukan untuk menghilangkan pengaruh-
pengaruh langsung yg tidak baik, dengan tujuan untuk memanfaatkan pengaruh
langsungnya. Menurut Hakim (2013) karakter agronomi yang berpengaruh langsung

terhadap hasil biji adalah jumlah biji per polong dan jumlah polong per tanaman.

Hasil penelitian Yukarie dkk. (2021) menunjukkan bahwa analisis lintas menunjukkan
bahwa karakter tinggi tanaman, jumlah cabang, panjang daun, umur berbunga dan
panjang polong memberikan pengaruh langsung positif terhadap kandungan protein biji
dengan nilai masing-masing 0.45, 0.25, 0.24, 0.10 dan 0.31,sedangkan karakter panjang
tangkai, umur panen dan jumlah biji per polong memberikan pengaruh langsung negatif
terhadap kandungan protein biji dengan nilai cukup besar, kecil dan sangat besar yaitu -
0.43, -0.02 dan -0.70. Dengan demikian dapat diartikan bahwa semakin tinggi ukuran
tinggi tanaman, semakin banyak jumlah cabang, semakin bertambahnya ukuran panjang
daun, semakin lama umur berbunga dan semakin bertambahnya ukuran panjang polong
maka kandungan protein biji kacang tunggak akan semakin meningkat, tetapi semakin

panjang.



I11. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Lapangan Terpadu dan Laboratorium
Hortikultura dan Pasca Panen, Fakultas Pertanian Universitas Lampung pada bulan Juli
2021 — November 2021.

3.2 Bahan dan Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, koret, meteran, tali rafia,

selang air, ajir bambu, refraktometer, RHS color chart, alat semprot, dan alat tulis.

Bahan yang digunakan adalah benih kacang panjang varietas Kanton Tavi, Megan,
Janges, KP Persada 35, dan Top 18, pupuk kandang, sekam, polybag dan pestisida
nabati.

3.3 Metode Penelitian

Agar pertanyaan dalam rumus masalah dapat terjawab, serta hipotesis dapat diuji, maka
rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan

3 ulangan.

3.4 Analisis Data

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan metode linear

sebagai berikut:
Yijeg =+ a1+ B+ (aB)i; + g
Keterangan:

Y;i = Pengamatan pada perlakuan ke-i ulangan ke-j
u = rataan umum
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T; = Pengaruh perlakuan ke-i
&ij = Galat percobaan perlakuan ke-i ulangan ke-j

Tabel 1. Analisis ragam pada rancangan acak lengkap

Sumber Keragaman Db JK KT
Perlakuan t—1 JK[P] oe? +rog?
Galat n—t JK[G] oe?

Total n—1 JK[T]

Tabel 2. Analisis kovarian pada rancangan acak lengkap

Sumber ) )
Db JP Kovarian Kovarian Harapan
Keragaman
Perlakuan t—-1 JP[P] Kovarian[P] Cove + rCovy
Galat n-—t JP[G] Kovarian[G] Cov.
Total n-1 JP[T]

Analisis korelasi dapat di hitung dengan menggunakan rumus:

Korelasi fenotipeik

Kove(x1x3)
Tf(x1x2) = [
02 ¢(x1)0? p(x2)

Uji signifikansi dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan terhadap parameter
yang digunakan, rumus untuk menghitung menurut Singh dan Chaudhary (1979) ,
sebagai berikut :

thit = Tx,x,

Jika t hitung > t tabel (db = n-2) maka koefisien korelasi dinyatakan bermakna
Analisis lintas dapat di hitung dengan menggunakan rumus:

Pengaruh langsung variabel X dan Y dapat dihitung dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:
C = (Rx)' (RY)
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Dalam bentuk matriks rumus tersebut sebagai berikut:

7‘1y 7‘11 7'12 e 7’1p Cl
T2y __ I%sx ¥ag " T2p || Cs
Toy Tpr Tp2 - TopllCp

Keterangan:

Rx = Matriks korelasi antarsifat agronomi yang diamati R XX (i,j = 1,2,...n)
C = Matriks koefisien pengaruh langsung Xj terhadap Y (I=1, 2,...n)

Ry = Matriks koefisien korelasi terhadap Xi terhadap Y (i=1, 2,...n)

Rx "1 = Invers matiks Rx

Pengaruh tidak langsung suatu peubah xi melalui peubah x; terhadap vektor Y dihitung
dengan rumus:
Pij = rijP;j

Keterangan:

rij = korelasi antara komponen ke-i dengan komponen ke-j

Pij = Pengaruh tidak langsung suatu peubah Xi melalui peubah ke X; melalui peubah ke

X terhadap vektor Y

P;j = koefisien lintas komponen ke j terhadap hasil

Penafsiran koefisien lintas dapat dilakukan berdasarkan tiga pedoman Singh dan

Chaudary (1979) yaitu:

1. Jika korelasi X dan Y hampir sama besar dengan pengaruh langsung, maka korelasi
itu benar-benar mengukur derajat keeratan hubungan keduanya.

2. Jika korelasi X dan Y bernilai positif tetapi pengaruh langsung negatif atau dapat
diabaikan, maka pengaruh tak langsung menjadi penyebab korelasi itu.

3. Jika korelasi X dan Y bernilai negatif tetapi pengaruh langsung bernilai positif dan
besar, maka batasilah efek tak langsung yang tidak dikehendaki sehingga dalam

penafsirannya dapat benar-benar memanfaatkan efek langsung itu.
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3.5 Pelaksanaan Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan berbagai tahapan antara lain sebagai
berikut:

3.5.1 Pembuatan Pestisida Nabati dan Pemberian Pupuk

Pengendalian hama dan penyakit menggunakan pestisida nabati. Jenis-jenis tanaman
yang dapat digunakan sebagai pestisida nabati antara lain sirih (Piper bettle), Lantana
camara, kecubung, patah tulang, daun papaya, jahe, serai, cabe jawa, babadotan, dan

lainnya.

Langkah pembuatan pestisida nabati menurut Astuti dkk., (2013) sebagai berikut:
1. Siapkan 1 kg bahan yang terdiri dari campuran 5 jenis tanaman bahan pestisida
nabati

Potong-potong lalu ditumbuk (haluskan) bahan tanaman tersebut

Rebus dengan air secukupnya (bahan terendam) sampai mendidih

Setelah dingin saring dengan kain kassa

o ~ w0 N

Tambahkan 20 liter air, tambahkan 10 cc bahan perata perekat

Aplikasi dapat dilakukan dengan cara menyemprotkan pestisida nabati secara merata
pada tanaman. Frekuensi aplikasi yaitu setiap minggu atau dua kali dalam seminggu

dengan menggunakan bahan-bahan pesnab yang bervariasi/ berganti-ganti jenisnya.

3.5.2 Penanaman benih

Penanaman dilakukan dengan cara di tugal se dalam 3-5 cm. Setiap lubang tanam berisi
1 benih.
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Keterangan: P1 = Varietas Kanton Tavi, P2 = Varietas Megan, P3 = Varietas Janges,

Gambar 1. Tata letak penanaman Kacang panjang

P4 = Varietas Persada, P5 = Varietas Top 18.

3.5.3 Persiapan media tanam

Media tanam yang digunakan yaitu campuran tanah dengan pupuk kandang sapi dan
sekam dengan perbandingan 1:2:1. Kemudian media tanam dimasukkan ke dalam
polybag berukuran 30 x 30 cm. Kemudian polybag disusun dengan rapi sesuai dengan
tata letak rancangan perlakuan. Tata letak penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.

3.5.4 Penyulaman

Penyulaman dilakukan bila ada benih yang tidak berkecambah sempurna atau mati.

Penyulaman dilakukan paling lambat 2 minggu setelah penanaman.

21



22

3.5.5 Pemasangan Ajir (Lanjaran)

Pemasangan ajir (Lanjaran) dilakukan 2 minggu setelah tanam. Ajir terbuat dari bambu
setinggi 1,5-2 meter dan diikat dengan tali rafia. Tujuan pengajiran yaitu untuk

penyangga batang dan tempat merambatnya sulur.

Gambar 2. Pemasangan Lanjaran

3.5.6 Pemeliharaan tanaman

Penyiraman dilakukan setiap hari yaitu pada pagi atau sore hari, selanjutnya disesuaikan
dengan keadaan musim. Penyiangan gulma dilakukan secara manual dan mekanik yaitu
dengan mencabut langsung dengan tangan dan menggunakan koret pada setiap saat
gulma mulai muncul.Pengendalian hama dan penyakit dilakukan sebelum dan atau saat
terjadi serangan. Pengendalian dilakukan secara dengan menggunakan pestisida

organik.

3.5.7 Panen

Pemanenan polong segar dilakukan pada umur 2-3 bulan. Ciri-ciri polong yang siap
dipanen adalah ukuran polong telah maksimal, mudah dipatahkan dan biji-biji di dalam
polong tidak menonjol. Waktu panen yang paling baik pada pagi/sore hari.
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3.6 Variabel Pengamatan

Variabel yang diamati pada penelitian ini adalah :

1.

Umur berbunga
Umur berbunga dihitung berdasarkan jumlah hari dari mulai tanam sampai tanaman

mulai berbunga sebanyak 50% dari populasi tanaman tiap perlakuan.

Panjang polong muda per tanaman
Panjang polong muda diukur dari pangkal sampai dengan ujung polong pada
tanaman sampel menggunakan mistar. Polong yang diukur diambil dari tiga

tanaman sampel setiap pemanenan.

Diameter polong muda per tanaman
Diameter polong muda diukur menggunakan jangka sorong pada bagian atas,
tengah dan bawah polong kemudian dirata-ratakan. Polong yang diukur diambil

dari tiga tanaman sampel setiap pemanenan.

Jarak antar lokul
Jarak antar lokul dihitung dari ujung biji satu ke ujung biji berikutnya

menggunakan mistar.

Jumlah polong muda per tanaman
Jumlah polong muda pertanaman dihitung berdasakan jumlah polong muda yang

dihasilkan pada setiap tanaman, dijumlahkan sejak awal hingga akhir panen.

Bobot polong muda per tanaman
Bobot polong muda per tanaman ditimbang berdasarkan jumlah bobot polong muda
yang dihasilkan pada setiap tanaman, dijumlahkan sejak awal panen hingga akhir

panen.

Kemanisan polong
Kemanisan polong diukur dengan mengambil sedikit polong muda pada setiap
tanaman sampel. Alat yang digunakan untuk mengukur kemanisan polong yaitu

Refraktometer.
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11.

12.
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Jumlah cabang produktif
Jumlah cabang produktif dihitung berdasarkan jumlah cabang yang menghasilkan

polong.

Jumlah polong bagus
Jumlah polong bagus dihitung berdasarkan banyaknya polong yang bagus pada tiap

tanaman, dijumlahkan sejak awal panen hingga akhir panen.

Jumlah biji per polong
Jumlah biji per polong dihitung berdasarkan jumlah biji yang ada pada polong
sampel.

Warna polong
Warna polong diamati pada saat polong masih muda pada tanaman sampel
menggunakan RHS Color Chart.

Kerenyahan polong
Kerenyahan polong ditentukan dengan mematahkan polong secara langsung pada

polong tanaman sampel.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Simpulan dari penelitian ini adalah

1. Terdapat korelasi positif sangat nyata antara panjang polong dengan jumlah
biji per polong (r = 0,66). Berat polong total berkorelasi positf dengan jumlah
cabang produktif (r = 0,83), jumlah polong bagus (r = 0,96), dan jumlah
polong total (r = 0,96). Jumlah cabang produktif berkorelasi positif dengan
jumlah polong bagus (r = 0,87) dan jumlah polong total (r = 0,86). Variabel
jumlah polong bagus berkorelasi positif dengan jumlah polong total (r = 0,98).

2. Terdapat 5 peubah yang memiliki pengaruh langsung yang sama-sama positif
terhadap korelasi hasil karakter kacang panjang. Peubah tersebut yaitu berat
polong total, kadar gula, jumlah cabang produktif, jumlah biji per polong, dan
jumlah polong bagus.

3. Varietas Kanton Tavi dapat menghasilkan potensi hasil pada lingkungan

organik, yaitu sebesar 0,75 kg/tanaman atau setara dengan 18,75 ton/ha.

5.2 Saran

Saran untuk penelitian ini adalah tanaman varietas Kanton Tavi dapat
dikembangkan sebagai varietas kacang panjang yang dapat ditanam pada
lingkungan organik.
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